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ABSTRAK 

Soil-transmitted helminth ditularkan melalui tanah yang telah terkontaminasi, infeksi STH dapat  
mempengaruhi status gizi dan merusak proses kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kecacingan STH dengan kejadian stunting pada anak-anak. Penelitian ini menggunakan 
sistematik riview studi dan meta analisis yang dilakukan dengan pedoman PRISMA. Pencarian asrtikel 
dilakukan dnegan mempertimbangkan kriteria kelayakan yang didefinisikan dalam modek PICO. 
Population= anak-anak usia sekolah, Intervention= kecacingan STH, Comparison= tidak kecacingan 
STH, Outcome= stunting. Proses pencarian artikel dilakukan antara tahun 2017 – 2025 dari database 
Pubmed, Science Direct, Google Scholar, Springer Link, Hindawi, dan Plose One. Kata kunci yang 
digunakan adalah “STH” “Stunting”, “STH AND Children”, “STH AND Stunting”. Kriteria inklusi 
pada penelitian ini adalah teks lengkap studi cross-sectional, membahas kecacingan STH terhadap 
kejadian stunting pada anak-anak sekolah, diterbitkan dalam bahasa Inggris. Hasil akhir disajikan dalam 
aOR pada analisa multivariat. Analisa data dilakukan dengan RevMan 5.4. Meta analisis dilakukan pada 
11 artikel yang berasal dari Afrika, Amerika Selatan, dan Asia. Hasil meta analisis menunjukkan anak-
anak yang kecacingan STH dapat mengalami kejadian stunting, tetapi tidak signifikan secara statistik 
(aOR= 1.33 CI 95%= 0.59 hingga 2.98; p= 0.49). Infeksi kecacingan STH dapat meningkatkan kejadian 
stunting 

 
Kata kunci : anak-anak usia sekolah, STH, stunting 

 

ABSTRACT 
Soil-transmitted helminthTransmitted through contaminated soil, STH infection can affect nutritional 
status and impair cognitive processes. This study aims to determine the relationship between STH worm 
infestation and stunting in children. This study used a systematic review of studies and meta-analysis 
conducted with PRISMA guidelines. The article search was conducted by considering the eligibility 
criteria defined in the PICO model. Population = school-age children, Intervention = school-age 
children with STH worms, Comparison = school-age children without STH worms, Outcome = stunting 
in school-age children. The article search process was conducted between 2017 - 2025 from the 
Pubmed, Science Direct, Google Scholar, Springer Link, Hindawi, and Place One databases. The 
keywords used were "STH" "Stunting", "STH AND Children", "STH AND Stunting". The inclusion 
criteria for this study were full-text cross-sectional studies, discussing STH worm infestation and 
stunting in school children, published in English. The final results are presented as aOR in multivariate 
analysis. Data analysis was performed using RevMan 5.4. A meta-analysis was conducted on 11 articles 
from Africa, South America, and Asia. The meta-analysis results showed that children with STH worm 
infections may experience stunting, but the effect was not statistically significant (aOR = 1.33, 95% CI 
= 0.59 to 2.98; p = 0.49). STH worm infections can increase the incidence of stunting. 

      

Keywords : soil transmitted helminth, stunting, school age 

 

PENDAHULUAN 

 
Kondisi social ekonomi dan sanitasi tempat tinggal berhubungan dengan munculnya 

stunting. Faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap kemampuan untuk menyediakan 
makanan bergizi serta akses terhadap layanan kesehatan bagi ibu hamil dan anak kecil. Faktor 

mailto:arum.nuryati@gunabangsa.ac.id


Volume 9, Nomor 3, Desember 2025                                               ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                               ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 9067 

 

lain yang mempengaruhi didapatkan juga dari kualitas sanitasi dan keamanan pangan dapat 
meningkatkan kemungkinan terjadinya penyakit infeksi.  Penyakit infeksi yang muncul akibat 

buruknya hygiene dan sanitasi, seperti diare dan infeksi cacing, bisa 
mengganggu penyerapan zat gizi dalam sistem pencernaan  (Sholihah & Mahmudah, 2020). 

Infeksi kecacingan STH yang ditransmisikan melalui tanah disebabkan oleh sekelompok 
parasit usus yang meliputi Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing 
cambuk), Necator americanus, dan Ancylostoma duodenale (cacing tambang) 

dan menyebar melalui tanah yang terkontaminasi. Parasit ini berpengaruh buruk pada status 
gizi dan dapat mengganggu kinerja kognitif. Penyebaran terjadi ketika telur-telur dikeluarkan 

melalui tinja individu yang terinfeksi. Cacing dewasa bertempat tinggal di usus dan 
dapat menghasilkan ribuan telur setiap harinya. Di daerah yang kurang memiliki fasilitas 
sanitasi yang baik, telur-telur ini mencemari tanah (WHO, 2021). 

Berdasarkan informasi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), terdapat kurang 
lebih dari 1,5 miliar individu atau sekitar 24% dari seluruh penduduk global, terjangkit 

kecacingan yang menyebar melalui tanah. Penyebaran infeksi ini sangat 
umum di kawasan tropis dan subtropis. Kurang lebih dari 267 juta anak prasekolah dan lebih 
dari 568 juta anak usia sekolah tinggal di wilayah di mana parasit ini ditularkan 

secara intens, sehingga mereka memerlukan perawatan serta tindakan pencegahan. Cacing 
yang ditularkan melalui tanah memengaruhi kondisi gizi individu yang terinfeks i 

dengan berbagai cara. Cacing mengkonsumsi jaringan inang, termasuk darah, sehingga 
mengakibatkan hilangnya zat besi dan protein. Infeksi kecacingan STH juga menyebabkan 
kehilangan darah pada usus yang berkepanjangan yang dapat menyebabkan anemia, dan dapat 

meningkatkan masalah penyerapan nutrisi. Selain itu, cacing gelang menyerap untuk vitamin 
A di dalam usus. Beberapa jenis STH yang ditularkan melalui tanah juga dapat 

mengurangi nafsu makan, yang berdampak pada penurunan asupan gizi dan kondisi fisik 
(WHO, 2022). 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat dari kekurangan gizi 

kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya, sekitar 144 juta anak di bawah usia 5 tahun 
terkena stunting yang dapat mengganggu potensi kognitif perkembangan otak, menghambat 

kemampuan mereka untuk belajar sebagai anak-anak, menghasilkan uang sebagai orang 
dewasa, dan berkontribusi penuh untuk Masyarakat (UNICEF, 2019). Indonesia merupakan 
salah satu negara dengan beban stunting pada anak tertinggi di dunia. Pada 2017, Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) bahkan menempatkan Indonesia sebagai negara ketiga dengan angka 
prevalensi stunting tertinggi di Asia pada 2017 dengan angka  mencapai 36,4%. Data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi stunting di tahun 2018 akhirnya turun hingga 23, 6% 
(Kemenkes RI, 2019). Pada tahun 2019 angkanya kembali naik tajam jadi 27,7% atau medium 
jika merujuk ambang batas kesehatan masyarakat untuk klasifikasi masalah balita (Savita & 

Amelia, 2020). 
Kelompok usia balita hingga anak usia sekolah dasar yang tinggal di daerah kumuh 

perkotaan dan pedesaan menjadi penderita tertinggi  kecacingan di Indonesia. Survei yang 
dilakukan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2015 menunjukkan 
bahwa total prevalensi kecacingan di Indonesia untuk semua umur berkisar antara 40 – 60%. 

Sementara itu, sebesar 30% anak-anak di Indonesia yang berusia 1 – 6 tahun mengalami infeksi 
kecacingan dan 90% kasus infeksi kecacingan disumbangkan paling tinggi oleh anak-anak 

berusia 7 – 12 tahun (Rosyidah & Prasetyo, 2018).  Infeksi cacing yang ditularkan melalui 
tanah dapat mengakibatkan pengurangan asupan gizi, seperti protein, lemak, sayur, buah-
buahan, karbohidrat, serta gula pada anak-anak dibandingkan dengan yang 

tidak terjangkit Ascaris lumbricoides dan kekurangan vitamin A dapat memengaruhi 
respons imun T-helper-2 terhadap infeksi cacing (Zavala et al., 2017).  Kelompok Soil 

Transmitted Helminth yang ditularkan melalui tanah berdampak pada status gizi dan 
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pertumbuhan pada anak, seperti penurunan asupan makanan, hilangnya nutrisi akibat 
kehilangan darah, diare, dan penghambatan hormon pertumbuhan (Deka et al., 2022). Infeksi 

Trichuris trichiura yang muncul pada anak usia sekolah di Nigeria Tenggara meningkatkan 
risiko kekurangan Zinc. Zinc berfungsi dalam metabolisme asam nukleat, perbaikan jaringan, 

pertumbuhan, serta bertindak sebagai antioksidan, defisiensi Zinc pada anak akan lebih 
rentan untuk terinfeksi cacing (Aikinwande, 2017). Malnutrisi yang 
disebabkan oleh infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah menyebabkan gangguan 

pencernaan dan penyerapan nutrisi, penurunan nafsu makan, sehingga mengarah pada stunting 
dengan berat badan yang kurang dan kurus. Anak-anak mengalami stunting memilik i 

risiko lebih tinggi untuk terinfeksi cacing (Fauziah et al., 2022).  
Penelitian yang dilakukan di Ethiopia pada tahun 2020, ditemukan bahwa infeksi cacing 

yang ditularkan melalui tanah memiliki hubungan signifikan dengan kekurangan gizi.  Spesies 

A. lumbricoides teridentifikasi sebagai parasit cacing utama penyebab infeksi cacing yang 
ditularkan melalui tanah dan berisiko memperlambat pertumbuhan serta kekurangan berat 

badan pada balita (Geleto et al., 2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada hubungan antara kecacingan STH dengan kejadian stunting pada anak-anak usia sekolah. 

 

METODE 

 

Metode pada penelitian ini menggunakan sistematik review dan meta-analisis. Artikel 
yang digunakan pada penelitian ini berasal dari data base, Google Scholar, PubMed, Science 
Direct, Springer Link, dan Plos One antara tahun 2017 hingga 2025. Artikel diseleksi 

berdasarkan       dengan diagram PRISMA dengan kata kunci “STH AND Children”, “STH AND 
HAZ”, “STH AND Stunting”. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah teks lengkap studi 

cross- sectional, membahas dampak kecacingan terhadap kejadian stunting pada anak, 
diterbitkan dalam bahasa Inggris, dan menyertakan aOR pada hasil penelitian yang 
membandingkan responden dengan infeksi kecacingan STH dengan nilai HAZ untuk diagnose 

kejadian stunting. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah penelitian cross-sectional yang 
tidak menggunakan   pemeriksaan tinggi badan dan berat badan, kasus kecacingan STH, artikel 

yang dipublikasikan sebelum tahun 2017, dan subjek penelitian bukan anak-anak dengan kasus 
kecacingan STH. 

Pencarian artikel dilakukan berdasarkan kriteria kelayakan yang digunakan menggunakan 

model PICO. Population: Anak usia sekolah, Intervention: anak kecacingan STH, 
Comparison: anak tidak kecacingan STH, Outcome: stunting (nilai HAZ). Penelitian ini 

menggunakan panduan dari diagram PRISMA dan kualitas artikel di nilai menggunakan 
Crtical Appraisal for Cross-Sectional study dari CEBMa. Data kemudian di analisa dengan 
menggunakan aplikasi Review Manager (RevMan 5.4). Forest plot dan Random  Fixed effect 

digunakan untuk menentukan data yang homogen jika nilai I2 = >50% menunjukkan bahwa 
heterogenitas tinggi.  

 
HASIL 

 

Proses pencarian artikel dilakukan melalui beberapa database jurnal termasuk Google 
Scholar, PubMed, Science Direct, Springer Link, dan Plos One. Proses pencarian artikel terkait 

dapat dilihat pada diagram PRISMA pada gambar 1. Berdasarkan hasil pencarian dengan 
database jurnal didapatkan artikel sebanyak 1,230 kemudian dilakukan penghapusan data 
ganda sebanyak 334 artikel. Sehingga tersisa 896 artikel yang diseleksi berdasarkan judul 

artikel yang tidak relavan, artikel yang bukan studi observasional, artikel tidak menggunakan 
bahasa inggris, dan artikel hanya abstrak saja. Pada proses tersebut didapatkan artikel lengkap 

yang dianggap memenuhi syarat sebanyak 45 artikel, kemudian artikel tersebut diseleksi lagi 
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berdasarkan artikel yang mencantumkan nilai aOR, intervesi bukan kecacingan dan outcome 
bukan kejadian stunting, sehingga didapatkan 11 artikel yang dimasukkan untuk sistematik 

riview dan meta-analisis. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. PRISMA Flowchart 

 
Tabel 1.  Penilaian Kualitas Studi Menggunakan Cross-Sectional Study Check List yang 

Diterbitkan Oleh CEBMa 

No Indikator 

Penilaian 

Krause 

et al. 

(2023) 

Muslim 

et al.  

(2021) 

Mon 

cayo 

 et al. 

(2018) 

Usang  

et al.  

(2025) 

Mewa

mba 

et al. 

 2025) 

Sum

bele  

 et al. 

(2020

) 

Farr

ant 

 et al. 

(2020

) 

Geer 

 et al.  

(2024

) 

Gelato 

 et al.  

(2022) 

Geta

neh 

et al. 

(2017

) 

1 Apakah tujuan ini 

membahas dengan 

jelas fokus/masalah 

penelitian? 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Apakah metode 

penelitian cross-

sectional cocok 

untuk menjawab  

pertanyaan 

penelitian? 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 Apakah metode 

pemilihan subjek 

penelitian ditulis 

dengan jelas? 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 Apakah cara 

pengambilan 

sampel tidak 

memunculkan bias 

(seleksi)? 

1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

5 Apakah sampel 

penelitian yang 

diambil 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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merepresentasikan 

populasi yang 

ditunjuk? 

6 Apakah ukuran 

sampel didasarkan 

pada pertimbangan 

pra-studi 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Apakah respon 

yang memuaskan  

tercapai? 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 Apakah instrumen 

penelitian 

kecacingan STH 

dan stunting  

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 Apakah signifikansi 

statistik dinilai? 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Apakah interval 

kepercayaan 

diberikan untuk 

hasil utama? 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Apakah faktor 

perancu sudah 

diperhitungkan? 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Apakah hasilnya 

dapat diterapkan 

pada penelitian 

anda? 

1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

Keterangan; 1: ya, 0: tidak 

 
Tabel 2.  Deskripsi Studi Primer yang Dimasukkan Dalam Meta Analisis 

Penulis 

(tahun) 

Negara Desain 

Studi 

Sampel P 

(Population) 

I 

(Intervention) 

C 

(Comparison) 

O 

(Outcome) 

aOR 

Krause et 

al., 2023  

Panama Cross-

sectional 

211 211 anak 

balita yang 

berada di 

penitipan 

anak 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

6.1 

(2.047 – 

18.180) 

 

 Muslim et 

al., 2021 

Malaysia Cross-

sectional 

416 149 anak 

yang tinggal 

di 

pedalaman 

dan 132 anak 

yang tinggal 

di 

pemukiman 

pinggiran 

kota 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

0.03 

(10.7 – 

18.3) 

Moncayo et 

al., 2018 

Ekuador Cross-

sectional 

616 920 anak 

sekolah yang 

berusia 6–  

16 tahun 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

 

1.94 

(1.33 – 

2.86) 

Usang et 

al., 2025 

  

Nigeria Cross-

sectional 

382  382 pelajar 

dari Calabar 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

 

0.80 

(0.30– 

2.13) 

Mewamba 

et al., 2025 

  

Kamerun Cross-

sectional 

1158 1689 anak 

sekolah di 

daerah Matta 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

0.009 

(2.48 – 

6.80) 
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Sumbele et 

al., 2020 

  

Kamerun Cross-

sectional 

401 401 anak di 

Muyuka 

yang 

berumur 4-

14 tahun 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

2.37 

(1.98 – 

2.83) 

 

Farrant et 

al., 2020 

  

Nepal Cross-

sectional 

396 267 anak 

sekolah yang 

berusia 7 – 

17 tahun 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

1.90 

(0.10 – 

22.4) 

Geer et al., 

2024 

  

Ethiopia Cross-

sectional 

1036 1036 anak 

sekolah 

dasar di  

Jimma 

Town, 

Ethiopia 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

0.252 (-

0.217 – 

0.057) 

Geleto et 

al., 2022 

Ethiopia Cross-

sectional 

405 405 anak 

anak balita 

di Ethiopia 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

1.85 

(1.22-

2.90) 

Getaneh et 

al., 2017 

Ethiopia Cross-

sectional 

532 532 anak 

yang berusia 

6-14 tahun  

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

2.08 

(1.22- 

3.56) 

del Carmen  

Segoviano-

Lorenzo et 

al., 2022 

Peru Cross-

sectional 

572 572 anak-

anak yang 

dipilih 

secara acak 

Anak 

Kecacingan 

STH 

Tidak 

Kecacingan 

STH 

Stunting 

(Nilai 

HAZ) 

1.17 

(0.74-

1.83) 

 

Hasil  Forest Plot 

 

 

Gambar 2. Forest Plot 

 
Pada hasil forest plot (gambar 2) menunjukkan bahwa kecacingan Soil Transmit ted 

Helminth dapat meningkatkan kejadian stunting sehingga anak-anak berisiko kejadian stunting 
sebanyak 1.33 kali dibandingkan dengan anak-anak usia sekolah yang tidak terinfeksi Soil 
Transmitted Helminth, dan hasil tersebut tidak signifikan secara statistik (aOR= 1.33 CI 95%= 

0.59 hingga; 2.98; p=0.49). Heterogenitas pada penelitian ini menunjukkan I2= 98%, sehingga 
penyebaran data dinyatakan heterogeny (random fixed effect). 

 

Funnel Plot 

Pada gambar 3, funnel plot menunjukkan jumlah yang tidak simetris antara studi dengan 

estimasi atas dan dibawah rata-rata, sehingga bentuk funnel plot yang kurang simetr is 
mengindikasikan adanya bias publikasi. 
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Gambar3. Funnel Plot 

 

PEMBAHASAN 
 

Stunting merupakan gangguan tumbuh kembang yang dialami anak akibat gizi buruk, 

infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai. Anak-anak yang terhambat 
gizinya akan mengalami gangguan pertumbuhan jika tinggi badan mereka terhadap usia lebih 

dari dua deviasi standar di bawah median standar pertumbuhan anak WHO (WHO, 2022). 
Seorang anak dinyatakan stunting jika tinggi badan untuk usia (Z) skor (HAZ) <-2 SD menurut 
referensi pertumbuhan saat ini (“dibawah dua standar deviasi dari median tinggi untuk usia 

populasi”) (UNICEF, 2019).  Faktor gizi ibu sebelum dan selama masa kehamilan merupakan 
penyebab tidak langsung yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan janin. Inu hamil dengan gizi kurang akan menyebabkan janin mengalami 
intrauterine growth retardation (IGR), yang menyebabkan bayi akan lahir dengan kurang gizi, 
sehingga akan mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan (WHO, 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisa (2022) yang 
menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara kecacingan STH dengan kejadian 

stunting (Anisa et al., 2022). Stunting dapat disebabkan tidak hanya oleh satu faktor, tetapi 
dapat juga disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berhubungan. Stunting dapat juga 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor biologis (Ras/suku, jenis kelamin, status gizi, 

kerentanan terhadap penyakit), faktor lingkungan fisik (keadaan geografis, sanitasi, keadaan 
rumah, radiasi), faktor keluarga (pendapatan keluarga, Pendidikan ibu, pola pengasuhan, adat 

istiadat, norma dan tabu) (Soetjiningsih, 2018).  
Dampak dari kecacingan dapat mempengaruhi asupan makanan yang masuk kedalam 

tubuh, pencernaan, penyerapan dan metabolisme makanan. Infeksi kecacingan juga dapat 

menghambat perkembangan fisik, kecerdasan mental, prestasi, dan dapat menurunkan 
ketahanan tubuh sehingga mudah terserang penyakit serta dapat mengganggu produktivitas   

(Fadhila, 2015). Soil Transmitted Helminth (STH)  dapat berdampak buruk pada status gizi dan 
mengganggu perkembangan kognitif pada anak (WHO, 2021). STH disebabkan oleh cacing 
Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), Necator 

americanus, dan Ancylostoma duodenale (cacing tambang) dan ditularkan melalui kontaminas i 
tanah dengan kotoran manusia yang terinfeksi. Anak-anak usia pra sekolah dan Wanita usia 

subur merupakan kelompok yang berisiko terkena STH , yang sangat membutuhkan zat gizi 
mikro (Sumanto, 2016). 

Infeksi askariasis pada anak-anak dapat menyebabkan gangguan pencernaan dan 

penyerapan protein sehingga penderita akan mengalami gangguan pertumbuhan akibat kurang 
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gizi. Cacing Ascaris dewasa yang terdapat di dalam lumen usus juga dapat menimbulkan 
berbagai akibat mekanis, yaitu terjadinya sumbatan atau obstruksi usus dan intususepsi. Cacing 

dewasa juga dapat menimbulkan perforasi ulkus yang ada di usus (Soedarto, 2019). 
 

KESIMPULAN  
 
Infeksi kecacingan Soil Transmitted Helminth (STH) dapat meningkatkan risiko kejadian 

stunting pada anak-anak usia sekolah  dibandingkan dengan anak-anak usia sekolah yang tidak 
terinfeksi kecacingan STH. 
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